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ABSTRAK 

Peran visum et repertum dalam kasus tindak pidana penganiayaan 

sangat penting untuk dijadikan dasar pertimbangan oleh majelis hakim, 

visum et repertum dibuat oleh dokter sebagai pengganti alat bukti, tujuan 

dari hukum pidana mewujudkan kebenaran materil untuk membantu 

pengusutan tindak pidana. Visum et repertum harus obyektif dengan 

mengumpulkan kenyataan dan menghubungkannya satu sama lain agar 

tidak adanya kekeliruan. Penulis melengkapi terhadap permasalahan             

1. Kekuatan pembuktian visum et repertum sebagai alat bukti dalam 

Putusan No:1251/Pid.B/2016/Pn.Bdg?  2. Dasar hukum pertimbangan 

hakim dalam Putusan No:1251/Pid.B/2016/Pn.Bdg ? 

Penelitian ini menggunakan penelitian normatif empiris, bahan 

penelitian ini terdiri dari bahan primer bahan sekunder dan bahan non 

hukum, spesifikasi penelitian bersifat preskriptif dan terapan, tahap 

penelitiannya terdiri atas pendahuluan pelaksanaan dan akhir, 

menggunakan metode pendekatan Perundang-Undangan (statute 

approach) dan metode pendekatan kasus (case approach), serta 

menggunakan analisa deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan: visum et 
repertum memiliki kekuatan yang mutlak dalam pembuktian terhadap 
kasus putusan No:1251/Pid.B/2016/Pn.Bdg yang telah diatur dalam Pasal 
184  KUHAP yang termasuk jenis alat bukti surat dan dalam menjatuhkan 
putusan kekuatan visum et repertum sangat di pergunakan oleh hakim 
sebagai pertimbangan dalam menjatuhkan putusan. Dasar pertimbangan 
hakim dalam menjatuhkan putusan didasarkan dengan surat visum et 
repertum dan bukti-bukti lain sebagai pertimbangan yang dapat membuat 
keyakinan hakim, meskipun terjadi perbedaan pada hasil visum et 
repertum. 
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ABSTRACT 

 Usability of visium et repertum who more and more important in 
criminal persecutiot case, it mean the expert’s evidence in visium et 
repertum will be an important thing for proofing a case, so that visium et 
repertum will be a legitimate evidence.Visium et repertum who made by a 
doctor can be used by the investigator to replace an evidence for 
compliting an arrest comand of prisoner.The function of Visium et 
repertum in criminal case is a legitimate evidence for judge to actualize the 
truth of material, in criminal persecution case a doctor in this point is 
helping for investigating a criminal perxecution case must be objective with 
collect the fact of case and connect it to a logical thing.Beside that, visium 
of repertum maybe used as a document with asking to other doctor about 
an evidence and prosecutor too, and judge approve the investigation 
result. So that writer made an identification of probelm such as: 1. The 
usability power of Visium et repertum as a legitimate evidence in Decision 
Number; 1251/Pid.B/2016/Pn.Bdg . 2. Legal basic of judge’s consideration 
in decision Number: 1251/Pid.B/2016/Pn.Bdg  
 The research method that the writer used is a normative juridica 
methodl who want to know about a principle and basic of the law’s 
philoshopy  and try to find a law as in concreto, amd this research 
specification is descriptive analysis who not only to discribe the problem 
but do the analyze too about the rule who used in criminal case.  
  Based on the research the writer get a conclusion as follows 
: visiun et repertum has an absolute power in case decision’s proof No: 
1251/Pid.B/2016/Pn.Bdg which is set in Artikel 184  KUHAP who be an 
evidence letter and to make a decision visium et repertum is very useful by 
the judge for consideration to make a decision. Basic of the judge’s 
consideraton to making a decision to make a decision is based on  visium 
et repertum and another evidence as a consideration who can make a 
judge’s conviction, event in the visiu et repertum result has a defferent 
result 
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